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HUBUNGAN ANTARA EMPATI DENGAN PEMAAFAN PADA REMAJA
BROKEN HOME

Syahnaz Putri Chairunnisa', Ayu Purnamasari?
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara empati dengan pemaafan
pada remaja broken home. Hipotesis dalam penelitian ini yaitu terdapat hubungan antara
empati dan pemaafan.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan subjek penelitian berjumlah
201 remaja berusia 18-22 tahun yang berasal dari keluarga broken home, baik karena perceraian
maupun disfungsi keluarga dengan rentang selama 2-10 tahun. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah purposive sampling. Alat ukur yang digunakan berupa skala empati
dan skala pemaafan yang disusun berdasarkan aspek-aspek teoritis dari Baron & Bryne (2005)
dan Mccullough dkk (1998). Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik
pearson’s product moment.

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan positif antara
empati dan pemaafan (r = 0,148; p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif
yang signifikan antara empati dengaan pemaafan dimana semakin tinggi empati, maka
semakin tinggi juga tingkat pemaafan dan sebaliknya. Dengan demikian hipotesis pada
penelitian ini dapat diterima.

Kata Kunci : Empati, Pemaafan, Broken Home
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The Relationship Between Empathy and Forgiveness Among Adolescents From
Broken Home Families

Syahnaz Putri Chairunnisa', Ayu Purnamasari?
ABSTRACT

This study aims to examine the relationship between empathy and forgiveness
amng adolescents from broken home families. The hypothesis of this study is that there
is a relationship between empathy and forgiveness.

This research employed a quantitative method involving 201 adolescents aged
18-22 years who come frome broken home families, wheter due to divorce or family
dysfunction, with a duration ranging from 2 to 10 years The sampling technique used
was purposive sampling. The instruments used were an empathy scale and a
Sorgiveness scale, both developed based on theoritical aspects from Baron & Bryne
(2005) and McCullough et al. (1998). Data analysis in this study was conducted using
Pearson’s product moment correlation technique.

The results of the analysis showed a significant positive relationship between
empathy and forgiveness (r = 0,177 ; p < 0,03). This indicates that the higher the
empathy, the higher the level of forgiveness, and vice versa. Therefore, the hypothesis
of this study is accepted.

Keyword : Emphaty, Forgiveness, Broken Home
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Banyak keluarga menghadapi tantangan dalam kehidupan sehari-hari, seperti
masalah hubungan suami istri, pendidikan, ekonomi keluarga, dan hubungan sosial,
yang menghambat tercapainya kebahagiaan (Hyoscyamina, 2012). Hasan (2012)
menyatakan bahwa berbagai tantangan dalam kehidupan keluarga dapat berkembang
menjadi faktor yang mengancam keberlangsungan perkawinan, yang pada akhirnya
berisiko menyebabkan kehancuran rumah tangga hingga berujung pada perceraian.
Ketika tantangan ini tidak ditangani dengan baik, konflik yang terjadi dapat
menyebabkan perpecahan dalam keluarga, yang dikenal sebagai broken home
(Humairah & Komalasari, 2024).

Broken home merupakan kondisi keluarga yang tidak harmonis, dimana
hubungan antar anggota keluarga sering dilanda pertengkaran, perselisihan, dan konflik
yang berujung pada perceraian, sering disebut sebagai keluarga bermasalah
(Rahmawati, 2014). Mahnunin dan Ridjal (2021) menggambarkan broken home
sebagai suasana keluarga yang tidak harmonis dan tidak berjalannya kondisi keluarga
yang rukun dan sejahtera sehingga menyebabkan terjadinya konflik dan perpecahan
dalam keluarga tersebut. Broken home menurut Willis (2015) dapat dilihat dari dua
aspek, yaitu keluarga itu terpecah karena strukturnya tidak utuh seperti perceraian

orang tua dan orang tua tidak bercerai akan tetapi struktur keluarga itu tidak utuh lagi



karena ayah atau ibu sering tidak di rumah, dan atau tidak memperlihatkan hubungan
kasih sayangnya. Jadi, istilah broken home tidak hanya meliputi anak dengan orang
orang tua bercerai, tetapi juga anak dalam keluarga dengan sepasang orang tua yang
utuh namun selalu bertengkar setiap saat (Zuraidah, 2016). Di Indonesia, angka
perceraian mengalami peningkatan yang cukup signifikan, berdasarkan data Badan
Pusat Statistik atau (BPS) tercatat sebanyak 516.344 kasus perceraian pada tahun 2022,
meningkat sebesar 15,3% dibandingkan tahun sebelumnya (Kompasiana, 2023).
Akibatnya, jika diasumsikan 2 anak pada satu keluarga yang bercerai, setiap tahun
sekitar 900.000 hingga satu juta anak terdampak dari perceraian orang tua mereka,
sehingga berisiko mengalami berbagai permasalahan psikososial (Merdeka, 2023).
Selain itu, hasil penelitian oleh Indari, Priasmoro, dan Fatma (2021), menunjukkan
bahwa sebanyak 76,6% remaja yang terdampak oleh kondisi broken home lebih rentan
terhadap perilaku menyimpang, yang berpotensi mengganggu kehidupan sosial serta
prestasi akademik mereka. Oleh karena itu, hal tersebut berdampak paling besar pada
remaja, dikarenakan mereka rentan terhadap efek emosional yang dapat mengganggu
perkembangan psikologis mereka (Makagingge, Rompas & Ronoko, 2024).

Kasus perpecahan keluarga yang biasa disebut dengan broken home ini terbukti
dapat mengurangi kompetensi masa depan remaja di berbagai aspek kehidupan,
termasuk hubungan keluarga, pendidikan, kesejahteraan emosional, dan keberhasilan
di masa depan terutama pada remaja (Anderson, 2014). Zuraidah (2016) menyatakan
bahwa penyebab perilaku menyimpang remaja dari keluarga broken home meliputi

faktor kurangnya perhatian dan kasih sayang dari pihak keluarga, kurangnya



komunikasi, kesibukan orang tua dalam bekerja, hilangkan kepercayaan akibat
ketidakjujuran antara kedua pasangan serta mengabaikan tanggungjawab terhadap
keluarga, pemahaman serta pembinaan agama yang kurang.

Remaja memaknai perceraian orang tua sebagai peristiwa yang menyakitkan
dan tidak menyenangkan, bahkan seringkali mereka merasakan sakit yang lebih dalam
dibandingkan yang dirasakan oleh orang tua (Safitri, 2017). Menurut Loucks
Greenwood (2014) terdapat respon umum muncul ketika remaja pertama kali
mengetahui terjadinya keretakan dalam keluarga mereka, seperti rasa terkejut, tidak
percaya, marah, dan perasaan dirugikan. Selain itu, pelepasan peran orang tua yang
terjadi lebih awal dari seharusnya dapat menimbulkan dampak negatif seperti rasa
kebencian dan kurangnya bimbingan dalam mengelola perasaan remaja terhadap
situasi yang mereka alami. (Sumner, 2013).

Terkadang saat berbuat kesalahan, individu hanya ingin dimaafkan, tetapi tidak
mudah untuk memaafkan orang lain (Kimmes & Durtschi, 2016). Namun, bagi remaja
yang tumbuh dalam keluarga broken home, proses ini menjadi lebih sulit karena
mereka seringkali merasa bahwa kesalahan orang tua mengubah hidup mereka secara
drastis (Toussaint & Webb, 2005). Maka dari itu, remaja yang mengalami perceraian
orang tua lebih sulit mengatasi rasa sakit hati akibat perceraian tersebut, yang membuat
remaja belum tentu mampu untuk memaafkan orang tuanya (Shanti & Susanto, 2020).

Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Safitri (2017) yaitu remaja yang
merasakan perceraian pada orang tuanya cenderung terus merasa tersakiti, dan ketika

mereka merasa diabaikan atau disalahkan atas situasi yang terjadi, perasaan kecewa



serta amarah yang mendalam semakin menguat, sehingga membuat mereka sulit untuk
memaafkan orang tuanya. Setyawan (2007) menambahkan bahwa emosi negatif yang
muncul akibat perceraian, seperti kekecewaan, amarah, dan perasaan diabaikan
membuat remaja semakin sulit untuk menerima keadaan dan memaafkan orang tua
mereka. Selain itu, ketidakstabilan emosional yang muncul juga membuat mereka sulit
menerima kenyataan bahwa keluarga yang dulunya utuh kini berubah, sehingga
kekecewaan dan kemarahan terus berkembang yang membuat kecenderungan
menghadapi hambatan dalam proses pemaafan (Aminah, Andayani & Karyanta, 2012).

Tidak semua remaja mau dan mampu memaafkan secara tulus dan melupakan
kesalahan orang lain khususnya kepada orang tuanya (Arthasari, 2010). Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Nasri, Nisa, dan Karjuniwati (2018) terdapat individu
yang belum mampu memaafkan orang tuanya sepenuhnya dikarenakan masih memiliki
rasa marah, sakit hati dendam, serta sangat ingin membalas dendam terhadap orang
tuanya. Diperjelas dengan hasil penelitian oleh Fadhilah, Lukman, dan Zainuddin
(2023) yaitu meskipun remaja telah menyatakan bahwa ia telah memaafkan orang
tuanya, namun sesungguhnya mereka belum benar-benar bisa memaafkan orang
tuanya. Oleh karena itu, remaja yang terus menerus merasa tersakiti atas perceraian
orang tuanya sering kali membuatnya sulit untuk benar-benar memaafkan (Safitri,
2019).

Meskipun pemaafan sering dianggap sebagai mekanisme yang dapat
mengurangi kemarahan serta meningkatkan kesehatan mental, bagi remaja broken

home, proses ini justru menjadi tantangan sendiri (Martincekova & Klatt, 2017).



Penelitian yang dilakukan oleh Alysia dan Laksmiwati (2024) menunjukkan bahwa
meskipun pemaafan memungkinkan remaja menerima kondisi masa lalu dan berusaha
membangun kembali hubungan dengan orang tua, kenyataannya tidak semua remaja
mampu melakukannya dengan mudah. Pemaafan juga berhubungan dengan dukungan
sosial, dimana individu cenderung lebih mampu menjaga hubungan positif, tetapi bagi
remaja dari keluarga yang tidak harmonis, keterampilan ini mungkin sulit diterapkan
karena adanya luka emosional yang mendalam (Yarnoz-Yaben, 2015).

Pemaafan yang dianggap sebagai mekanisme koping yang unik justru dapat
menimbulkan dilema bagi remaja broken home, karena mereka akan merasa terjebak
antara harapan untuk memaafkan dan kenyataan emosional yang sepenuhnya
terselesaikan (Webb, Phillips, Bumgarner & Williams, 2012). Jaufalaily dan Himam
(2017) menyatakan bahwa pemaafan dapat mengubah pikiran dan perasaan negatif
menjadi lebih netral, tetapi bagi remaja yang mengalami pengkhianatan dari orang tua
mereka, proses ini bisa terasa tidak adil dan memaksa. Lestari dan Juwae (2023) juga
mengungkapkan bahwa meskipun individu yang mampu memaafkan cenderung lebih
mudah beradaptasi, namun pada remaja broken home justru sering menghadapi
kesulitan dalam menerima keadaan mereka, terutama jika luka emosional masih terasa
mendalam.

Ningrum (2013) menyoroti bahwa jangka waktu perceraian orang tua
berpengaruh pada kemampuan remaja dalam menyesuaikan diri, sehingga bagi
sebagian remaja, pemaafan bisa menjadi sesuatu yang sulit diterima jika luka yang

ditinggalkan masih segar. Worthington (2001) menyatakan bahwa tahapan emosional



dalam proses pemaafan sangat bergantung pada kesiapan individu dalam menerima dan
melepaskan rasa sakit, tetapi bagi remaja broken home, tekanan untuk memaafkan
tanpa pemulihan emosional yang memadai bisa menyebabkan konflik internal.
Trianggono dan Yatim (2020) berpendapat bahwa pemaafan dapat menjadi jalur damai
untuk mengatasi rasa sakit, tetapi bagi banyak remaja, melepaskan kemarahan dan
kekecewaan bukanlah hal yang mudah. Bahkan, McCullough, dkk (1997)
menunjukkan bahwa di tengah meningkatnya stres, kekerasan, kemarahan, dan
perselisihan, pemaafan mungkin terasa seperti tuntutan yang tidak realistis bagi mereka
yang masih berjuang dengan luka emosional yang dalam.

McCullough, Worthington, dan Rachal (1997) mendefinisikan pemaafan
sebagai perubahan motivasional di mana seseorang mengurangi keinginan membalas
dendam, menghindari pelaku, dan malah berusaha menciptakan perdamaian serta niat
baik, meskipun masih merasa sakit hati. Menurut McCullough, Root, dan Cohen
(2006), terdapat 3 aspek mengenai pemaafan yaitu (1) semakin menurun dorongan
untuk menghindari baik secara fisik maupun psikologis dengan pelaku (avoidance
motivations); (2) semakin menurun dorongan untuk membalas dendam atau dorongan
untuk melihat pelaku (revenge motivations); (3) semakin meningkat dorongan untuk
berperilaku baik (benevolence motivations). Lestari dan Huwae (2023) mengatakan
bahwa pemaafan merupakan sebuah proses yang memungkinkan orang melepas
kepahitan dan permusuhan yang mungkin mereka simpan terhadap keputusan

perceraian orang tua mereka.



Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi pemaafan, salah satunya yaitu
empati (Wade & Worthington, 2003). Sejalan dengan penelitian oleh Ramadhani dan
Rifayanti (2022) bahwa individu yang memiliki empati tinggi, mereka cenderung lebih
mampu melihat kesalahan orang lain dalam konteks yang lebih luas, memperhatikan
faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku orang lain dan menerima
ketidaksempurnaan tersebut. Dalam hal ini, individu yang lebih empati lebih mudah
untuk memaafkan, termasuk pada orang tua atau pihak yang terlibat dalam perceraian
mereka, yang bisa membantu mereka dalam proses penyembuhan dan menerima
kenyataan (Ramadhani & Rifayanti, 2022).

Penelitian oleh Umar, Daud dan Faradillah (2020) mengungkapkan bahwa
remaja yang memiliki tingkat empati tinggi cenderung lebih mudah memaafkan orang
tua mereka setelah perceraian, karena mereka mampu memahami alasan di balik
tindakan orang tua dan menerima kenyataan tersebut. Hal ini senada dengan penelitian
oleh Untari (2014) menunjukkan bahwa individu dengan empati yang tinggi cenderung
lebih mudah memaafkan karena mereka mampu memahami perasaan dan perspektif
orang lain, dimana empati sendiri memungkinkan seseorang untuk merasakan
penderitaan atau kesulitan yang dialami oleh orang yang telah menyakitinya, sehingga
memunculkan keinginan untuk memaafkan. Maka didukung oleh penelitian
Marunduri, Katuuk, dan Kumaat (2024) untuk memahami proses pemaafan yang
terjadi, maka yang terpenting adalah dengan mengetahui penghayatan rasa sakit.

Baron dan Bryne (2005) mendefinisikan empati sebagai kemampuan untuk

merasakan keadaan emosional orang lain, merasa simpatik dan mencoba



menyelesaikan, dan mengambil perspektif orang lain. Menurut Baron dan Bryne
(2005) terdapat 2 aspek empati, yaitu kognitif dan afektif. Davis (1980) mengartikan
empati sebagai kemampuan untuk menafsirkan dan memahami pengalaman dan
perasaan orang lain yang seolah-olah dialami oleh diri sendiri. Dengan memiliki
empati, maka individu dapat lebih bisa membina relasi yang baik dengan individu lain
(Baron & Bryne, 2005).

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti fenomena
remaja broken home. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapat
pemahaman yang lebih jelas terkait hubungan empati dengan pemaafan. Pernyataan
tersebut perlu dibuktikan lebih lanjut dalam suatu penelitian yang akan dituangkan
dalam tulisan dengan judul “Hubungan Antara Empati dengan Pemaafan pada Remaja
Broken Home”.

B. Rumusan Masalah

Penelitian ini akan menjawab permasalahan dari fenomena yang diangkat oleh
peneliti yang telah dituangkan dalam latar belakang masalah di atas. Rumusan masalah
penelitian yaitu apakah ada hubungan antara empati dengan pemaafan pada remaja
broken home?

C. Tujuan Penelitian

Dalam melakukan sebuah penelitian perlu ditentukan terlebih dahulu tujuan
penelitian agar tidak kehilangan arah dalam melakukan penelitian. Adapun tujuan yang
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara empati

dengan pemaafan pada remaja broken home.



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara langsung atau
tidak langsung bagi berbagai pihak, yaitu :
1. Manfaat Teoritis

Dari hasil penelitian ini diharapkan mampu berkontribusi pada
pengembangan kajian psikologi kepribadian dan psikologi perkembangan
remaja dengan memperdalam pemahaman tentang hubungan empati dalam
kemampuan memaafkan, khususnya pada remaja dengan latar belakang
keluarga broken home dan dapat menjadi referensi teoritis bagi studi lanjutan

di bidang psikologi khususnya keluarga dan perkembangan remaja.

2. Manfaat Praktis
a) Bagi Responden Penelitian

Penelitian ini bermanfaat bagi remaja broken home untuk
meningkatkan pemahaman diri terkait kemampuan empati dan
kecenderungan dalam memaafkan. Dengan mengetahui adanya
hubungan antara empati dan pemaafan, remaja diharapkan dapat lebih
memahami pentingnya merasakan dan memahami perasaan orang lain
sebagai dasar untuk memaafkan secara sehat. Penelitian ini juga dapat
menjadi dorongan awal bagi remaja broken home untuk membangun
relasi sosial yang lebih positif dan tidak terjebak dalam sikap

menghindar atau menyimpan dendam..
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b) Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini menjadi dasar untuk mengeksplorasi lebih lanjut
mengenai hubungan antara empati dengan pemaafan, khususnya dalam

konteks remaja berlatar belakang broken home.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian mengenai hubungan antara empati dengan pemaafan pada remaja
broken home belum pernah ditemukan sama persis judulnya dan dilakukan penelitian
sebelumnya. Adapun beberapa penelitian berikut telah meneliti mengenai penelitian di
atas dengan variabel dan/atau subjek serta setting yang berbeda.

Penelitian yang dilakukan oleh Lestari dan Huwae (2023) dengan judul
“Forgiveness and Resilience: a case of adolescents with broken home divorce”
bertujuan untuk melihat apakah terdapat hubungan antara forgiveness dan resilience
remaja dalam keluarga broken home orang tua bercerai. Subjek yang digunakan pada
penelitian ini sebanyak 216 remaja broken home berusia 15 hingga 19 tahun. Hasil dari
penelitian ini ditemukan bahwa remaja yang broken home orang tua bercerai memiliki
kategori forgiveness dan resilience yang moderat.

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
yaitu terletak pada salah satu variabel yang digunakan serta sampel yang digunakan
dalam penelitian. Pada penelitian di atas, variabel yang digunakan yaitu forgiveness
dan resilience. Penelitian di atas menggunakan variabel forgiveness sebagai variabel
bebas sedangkan peneliti menggunakan variabel pemaafan sebagai variabel terikat.

Sampel yang digunakan peneliti juga berbeda dengan penelitian di atas secara usia,
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penelitian di atas menggunakan usia remaja 15-19 tahun sedangkan peneliti
menggunakan sampel remaja usia 18-22 tahun.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Brudek dan Kaleta (2023) dengan judul
“Marital offence-specific forgiveness as mediator in the relationships between
personality traits and marital satisfaction among older couples: Perspectives on Lars
Tornstam’s theory of gerotranscendence.”. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki
apakah forgiveness memediasi hubungan antara personality trait dan marital
satisfaction di masa dewasa akhir. Penelitian ini menggunakan 315 subjek penelitian
berusia 60-75 tahun. Hasil yang didapatkan pada penelitian ini menunjukkan bahwa
forgiveness memediasi hubungan antara personality trait dan marital satisfaction pada
dewasa akhir.

Perbedaan antara penelitian di atas dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti yaitu terletak pada permasalahan yang diangkat, termasuk subjek yang
digunakan dalam penelitian. Peneliti mengangkat permasalahan mengenai remaja
broken home, sedangkan penelitian di atas membahas mengenai kepuasan pernikahan
pada dewasa akhir. Selanjutnya perbedaan pada variabel, dimana pemaafan yang
diangkat menjadi mediator personalitiy trait, sedangkan peneliti menggunakan
pemaafan sebagai variabel terikat dan empati sebagai variabel bebasnya. Selain itu,
subjek yang digunakan oleh penelitian di atas adalah dewasa akhir dengan rentang usia
60-75 tahun, sedangkan peneliti menggunakan subjek remaja dari rentang usia 18-22

tahun yang broken home.
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Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Komesuor, Nsamenang, Yendork,
Boadu, Tutu, dan Worthington (2021) dengan judul “Forgiveness among Dhanaian
children and early adolescents in the context of peer-to-peer dyads” bertujuan untuk
memahami bagaimana anak-anak di Ghana memaknai dan memproses penampungan
dalam hubungan antar teman sebaya. Subjek penelitian ini sebanyak 25 peserta anak-
anak berusia 12 hingga 15 tahun di wilayah Madina, Accra, dan Ghana. Penelitian ini
mendapatkan hasil bahwa remaja awal di Ghana memahami pengampunan sebagai
kemampuan untuk melupakan atau memaafkan pelanggaran demi menjaga hubungan
sosial.

Penelitian di atas memiliki beberapa perbedaan dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti. Penelitian di atas menggunakan satu variabel pemaafan,
sedangkan peneliti menggunakan dua variabel yaitu pemaafan sebagai variabel terikat.
Penelitian di atas menggunakan subjek remaja awal berusia 12 hingga 15 tahun di
Wilayah Madina, Accra, dan Ghana, sedangkan peneliti menggunakan subjek pada
remaja dengan usia 18 hingga 22 tahun yang broken home dengan orang tua bercerai.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Bayin dan Kaya (2021) dengan judul
“Forgiveness and Perceived Social Support in Teenagers” yang bertujuan untuk
menyelidiki hubungan antara pengampunan dan dukungan sosial yang dirasakan pada
remajaa. Penelitian ini menggunakan populasi yang terdiri dari siswa SMA yang
sedang belajar di Provinsi Kocaeli pada tahun ajaran 2019-2020 dengan sampel

sebanyak 221 siswa dengan empat jenis sekolah menengah yang berbeda di Kocaeli.
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Hasil penelitian ini ditemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan secara positif
antara forgiveness teenagers dengan perceived social support.

Perbedaan yang didapatkan dari penelitian di atas dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti yaitu penelitian di atas berfokus pada hubungan forgiveness
dan perceived social support yang dirasakan remaja SMA, sementara peneliti akan
mengkaji hubungan empati dengan pemaafan pada remaja broken home. Jadi,
perbedaan yang terletak antara penelitian di atas yaitu pada variabel yang dianalisis dan
konteks populasi.

Penelitian selanjutnya dengan judul “Forgiveness pada Perempuan Dewasa
Awal Dengan Orang Tua Bercerai” oleh Wulandari dan Khoirunnisa (2023). Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui gambaran forgiveness pada perempuan dewasa awal
dengan orang tua bercerai serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. Subjek dari
penelitian ini adalah perempuan dewasa yang mengalami perceraian orang tua saat
berusia 6-12 tahun. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat dua subjek
berhasil melakukan pemaafan, sementara satu masih memiliki perasaan negatif seperti
benci dan kecewa.

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti yaitu penelitian di atas berfokus pada perempuan dewasa awal yang orang
tuanya bercerai saat usia 6-12 tahun, sedangkan peneliti berfokus pada remaja dengan
latar belakang broken home dengan orang tua bercerai. Selanjutnya penelitian di atas
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, sedangkan peneliti

menggunakan pendekatan kuatitatif dengan analisis korelasi. Selanjutnya, fokus yang
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diteliti penelitian di atas yaitu mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi pemaafan,
sedangkan peneliti mengkaji hubungan empati dan pemaafan.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Budiani, Ratnaningrum, dan Lailiyah
(2024) dengan judul “Peran Empati di Keluarga Fatherless pada Anak Usia Dewasa
Awal”. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengeksplorasi fenomena fatherless dalam
pola komunikasi keluarga, dengan menggunakan metode kualitatif pendekatan studi
kasus dan wawancara mendalam dengan informan yang mengalami kondisi fatherless.
Penelitian ini didapatkan hasil bahwa ketidakhadiran ayah berdampak signifikan
terhadap pola komunikasi dalam keluarga, sehingga peran empati penting diterapkan
pada keluarga fatherless.

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
yaitu terletak pada variabel yang digunakan, penelitian di atas hanya menggunakan satu
variabel yang sama dengan peneliti yaitu empati, sedangkan peneliti menggunakan dua
variabel dengan empati sebagai variabel bebas. Selanjutnya, penelitian di atas
menggunakan respon dewasa awal yang fatherless, sedangkan peneliti menggunakan
responden remaja akhir broken home.

Penelitian selanjutnya yaitu dengan judul “Hubungan Antara Empati dan
Dukungan Sosial Teman Sebaya Dengan Perilaku Prososial Kelas XI SMK Negeri 3
Salatiga” oleh Oktaviyanti, Tagel, dan Agustin (2024). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan yang signifikan antara empati dan dukungan sosial teman sebaya
dengan perilaku prososial pada siswa kelas XI SMK Negeri 3 Salatiga. Penelitian ini

menggunakan metode penelitian kuantitatif korelasional dengan menggunakan empati
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dan dukungan sosial teman sebaya sebagai variabel bebas dan perilaku prososial
sebagai variabel terikat, serta menggunakan jumlah sampel sebanyak 200 siswa dari
total 462 populasi. Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa adanya hubungan
signifikan dan berarah positif antara empati dengan perilaku prososial siswa kelas XI
SMK Negeri 3 Salatiga.

Perbedaan yang didapatkan antara penelitian di atas dengan penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti yaitu terletak pada variabel yang digunakan , peneliti
menggunakan empati sebagai variabel bebas, namun untuk variabel terikat peneliti
menggunakan pemaafan, sedangkan penelitian di atas menggunakan perilaku
prososial. Untuk sampel yang digunakan juga berbeda, dimana peneliti menggunakan
remaja akhir broken home sebagai sampel penelitian, sedangkan penelitian di atas
menggunakan anak SMK kelas XI di SMK Negerti 3 Salatiga

Penelitian dilakukan oleh Salim, Putra, dan Manurung (2019) dengan judul
“Forgiveness dan Agreeableness pada Pelajar Sekolah Menengah Atas” bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara agreeableness dan forgiveness. Hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini yaitu terdapat hubungan positif antara agreeableness
dengan forgiveness. Subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
siswa siswi SMA R.A Kartini sebanyak 120 orang. Penelitian ini mendapatkan hasil
yaitu terdapat hubungan positif antara agreeableness dengan forgiveness.

Penelitian di atas memiliki beberapa perbedaan dari penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti. Penelitian di atas menggunakan forgiveness sebagai variabel

bebas dan agreeableness sebagai variabel terikat. Sedangkan peneliti menggunakan
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empati sebagai variabel bebas dan pemaafan sebagai variabel terikat. Subjek yang
digunakan penelitian di atas merupakan siswa siswi SMA R.A Kartini, sedangkan
peneliti menggunakan subjek pada remaja usia 18-22 tahun dengan kondisi keluarga
broken home.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Astuti (2022) dengan judul “Trait
Agreeableness, Harga Diri, dan Forgiveness pada Mahasiswa atas Perceraian Orang
Tua”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh trait agreeableness dan
harga diri terhadap pemaafan. Penelitian ini melibatkan 93 orang mahasiswa yang
memiliki orang tua bercerai dengan menggunakan analisis regresi ganda. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki trait agreeableness yang tinggi
dan juga harga diri yang tinggi dapat mempengaruhi keputusan mahasiswa dalam
memberikan pemaafan.

Penelitian di atas memiliki beberapa perbedaan dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti. Penelitian di atas menggunakan dua variabel bebas dan satu
variabel terikat, sedangkan peneliti menggunakan masing-masing satu dari variabel
bebas dan terikat. Penelitian di atas menggunakan agreeableness dan harga diri pada
variabel bebas, sedangkan peneliti hanya menggunakan empati pada variabel bebas.
Subjek yang digunakan oleh penelitian di atas yaitu mahasiswa dengan orang tua

bercerai sedangkan peneliti pada remaja dengan keluarga broken home.
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keberanian melalui interaksi sosial kecil, seperti menyapa secara singkat dan
memberikan respons sopan kepada orang tua mereka, tanpa harus memaksakan
rekonsiliasi atau kedekatan emosional.

Selain itu, penelitian ini diketahui bahwa remaja broken home
mempunyai mean empati paling rendah pada aspek kognitif, yang merujuk pada
kecenderugan memahami apa yang orang lain rasakan dan mengapa hal
tersebut dapat terjadi pada orang tersebut. Saran untuk remaja broken home
dapat melatih empati, seperti mencoba memahami perspektif orang lain,
termasuk orang tua, bukan untuk membenarkan kesalahan mereka, tapi untuk
membantu proses penyembuhan diri. Dengan meningkatkan empati, seseorang
bisa lebih terbuka dalam melihat alasan atau latar belakang dari suatu peristiwa
menyakitkan, dan pada akhirnya lebih mudah memaafkan demi kebaikan diri
sendiri.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan variabel
yang digunakan dalam penelitian mengenai remaja broken home. Penelitian ini
hanya memfokuskan pada hubungan antara empati dan pemaafan, sehingga
belum dapat menggambarkan secara menyeluruh faktor-faktor lain yang juga
berpengaruh seperti resiliensi (ketahanan diri), dukungan sosial, regulasi emosi,
atau juga self-compassion.

Peneliti selanjutnya juga disarankan untuk menjaga keseimbangan

jumlah partisipan berdasarkan jenis kelamin. Dalam penelitian ini, mayoritas



103

responden adalah perempuan, sehingga generalisasi terhadap laki-laki masih
terbatas. Representasi yang lebih merata akan memungkinkan adanya analisis
perbandingan yang lebih tajam antar gender, apalagi mengingat hasil penelitian
ini menemukan bahwa laki-laki memiliki skor empati dan pemaafan yang lebih
tinggi.

Selain itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk meninjau lebih dalam
pengaruh durasi status keluarga terhadap aspek psikologi remaja. Temuan
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa individu yang mengalami perceraian
orang tua pada masa kanak-kanak menengah dan akhir memiliki tingkat
pemaafan yang lebih tinggi dibandingkan mereka yang mengalaminya sejak
kanak-kanak awal. Oleh karena itu, pendekatan longitudinal atau penelitian
yang memfokuskan pada tahapan usia saat peristiwa keluarga terjadi akan
sangat relevan dan berkontribusi terhadap pemahaman perkembangan
psikologis remaja broken home secara mendalam.

C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam
interpretasi hasil dan perencanaan penelitian selanjutnya. Keterbatasan pada penelitian
ini di antaranya yaitu ketidak seimbangan jumlah responden dalam penelitian ini yang
didominasi oleh perempuan sebanyak 81,1%, sehingga generalisasi temuan terhadap
populasi laki-laki menjadi kurang representatif. Padahal, hasil penelitian justru
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tingkat empati dan pemaafan berdasarkan

jenis kelamin.
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Selanjutnya, kredibilitas informasi yang diberikan oleh responden sangat
bergantung pada kejujuran dan pemahaman mereka terhadap instruksi tertulis, tanpa
adanya verifikasi langsung dari peneliti. Meskipun telah dilakukan screening data
untuk memastikan kesesuaian kriteria, kemungkinan kesalahan tetap dapat terjadi,
terutama jika responden hanya mengisi untuk mendapatkan reward atau kurang
memahami makna dari kriteria broken home yang dimaksud.

Akhirnya, meskipun peneliti melakukan penyebaran secara luas melalui
berbagai media sosial dan komunitas daring seperti @behome.id, partisipasi tetap
sangat bergantung pada algoritma platform, waktu unggah, dan preferensi audiens,

yang secara tidak langsung dapat memengaruhi demografi dan persebaran responden.
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